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Media E-Poster adalah salah satu media pembelajaran yang memanfaatkan perkembangan teknologi. Media E-Poster termasuk
poster elektronik yang dirancang menggunakan elemen grafis untuk menyampaikan pesan atau informasi secara visual.
Pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan Pendekatan yang mengedepankan kebudayaan
dan tradisi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penerapan media E-Poster dengan pendekatan CRT
terhadap hasil belajar siswa pada materi ekologi kelas VIl SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain Non-Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas VII B dan VI
Cdengan jumlah total 68 siswa dari 120 siswa dan ditentukan melalui teknik purposive sampling. Data hasil belajar kognitif yang
didapatkan dari nilai tes selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan uji Mann-Whitney U Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan media pembelajaran E-Poster dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching terhadap hasil belajar siswa SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 (sig
< 0,05). Dengan demikian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran E-Poster dengan pendekatan Culturally
Responsive Teaching berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa pada materi Ekologi.

E-Poster Media is one of the learning media that takes advantage of technological developments. E-Poster Media includes
electronic posters designed using graphic elements to convey messages or information visually. The Culturally Responsive
Teaching (CRT) learning approach is an approach that prioritizes culture and tradition. The purpose of this study is to determine
the effect of the application of E-Poster media with the CRT approach on student learning outcomes in the ecology material of
grade VII of SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK. This study uses a quantitative approach with a Non-Equivalent Control Group
Design. The sample of this study is students in grades VII B and VIl C with a total of 68 students out of 120 students and
determined through purposive sampling techniques. The cognitive learning outcome data obtained from test scores were then
statistically analyzed using the Mann-Whitney U Test. The results of the study showed that there was a significant influence of E-
Poster learning media with the Culturally Responsive Teaching approach on the learning outcomes of Muhammadiyah Al-
Kautsar PK Junior High School students with a significance value of 0.00 (sig < 0.05). Thus, it shows that the application of E-Poster
learning media with a Culturally Responsive Teaching approach affects students' cognitive learning outcomes in Ecology
materials.

Pendidikan pada abad ke-21 dihadapkan pada tantangan signifikan terhadap pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), yang menuntut adanya transformasi dalam
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pendekatan pembelajaran melalui integrasi media digital secara sistematis (Jaya et al., 2023).
Kemajuan TIK tidak hanya merevolusi pola interaksi sosial, tetapi juga memaksa institusi pendidikan
untuk merancang sistem pembelajaran berbasis elektronik (e-learning) yang mampu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran (Djeki et al., 2022). Media digital menjadi inovasi yang
berkontribusi terhadap perbaikan kualitas proses belajar mengajar dan pencapaian hasil belajar siswa,
melalui penyajian materi secara visual dan interaktif (Sutama & Fajriani, 2022). Sebagai fondasi
kemajuan bangsa, pendidikan kini harus mampu menjawab kebutuhan generasi digital dengan
menyajikan pembelajaran yang relevan, adaptif, dan responsif terhadap perkembangan zaman
(Monoarfa et al., 2024).

Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas media yang digunakan. Guru
dituntut untuk mengembangkan media pembelajaran digital yang mampu memfasilitasi perbedaan
karakteristik dan kemampuan siswa, serta mendorong pembelajaran yang aktif dan bermakna (Astuti
& Najuba, 2024). Penggunaan media digital dalam pembelajaran memungkinkan guru menyampaikan
materi secara lebih inspiratif, menyenangkan, dan kontekstual, sehingga dapat meningkatkan motivasi
serta keterlibatan siswa. Menurut (Sutiah & Supriyono, 2020), integrasi teknologi dalam pembelajaran
berdampak positif terhadap proses belajar, asalkan guru bersikap inovatif dan kreatif dalam
pemanfaatannya.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi kebutuhan mendasar dalam merancang
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pemanfaatan teknologi dengan pengembangan
media ajar berbasis digital yang dapat digunakan secara efektif dalam aktivitas pembelajaran di kelas.
Media pembelajaran digital berperan sebagai sarana komunikasi antara guru dan siswa yang sehingga
materi dapat disampaikan secara lebih visual, menarik, dan interaktif (Aryani & Nugroho, 2022).
Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat menuntut guru untuk berinovasi dalam memilih
dan memanfaatkan media pembelajaran yang mampu membangun keterlibatan siswa dalam proses
belajar (Nopriyanti et al., 2022). Media digital dirancang agar mampu menstimulus motivasi belajar
siswa melalui tampilan yang inspiratif, menantang, dan menyenangkan, sehingga dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Kaniawati et al., 2023). Guru sebagai fasilitator
pembelajaran dituntut untuk memanfaatkan perkembangan teknologi digital secara optimal melalui
penerapan media pembelajaran elektronik yang mampu mendukung penyampaian materi secara
lebih efektif, interaktif, dan kontekstual.

Media pembelajaran elektronik yang memanfaatkan kemajuan teknologi digital salah satunya
yaitu E-poster. Media E-Poster merupakan alat ajar yang menerapkan perkembangan teknologi. E-
poster juga termasuk poster elektronik yang dirancang menggunakan elemen grafis untuk
menyampaikan pesan atau informasi secara visual (ldayatuna et al., 2022). E-poster bersifat tidak
mudah rusak, dan format digitalnya yang membuat lebih menarik bagi pembaca, karena tidak dicetak
di kertas atau banner, E-poster dapat diakses melalui berbagai media elektronik, seperti laptop,
komputer, dan proyektor (Aspahani et al., 2020). E-Poster dirancang untuk memenuhi kebutuhan
kognitif dan emosional siswa, sekaligus memotivasi mereka agar lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran (Ramli et al., 2022). Isi materi dalam E-poster mencakup poin-poin utama yang
dirancang untuk mendukung pemahaman konsep secara ringkas namun efektif. Agar pembelajaran
menjadi lebih bermakna, materi dalam E-poster sebaiknya disusun dengan memperhatikan
pendekatan yang kontekstual dan berbasis pada lingkungan serta kearifan lokal. (Khasanah et al.,
2023).

Pendekatan pembelajaran yang tepat yaitu yang mengedepankan budaya dan kearifan lokal
pada siswa. Pendekatan pembelajaran yang mengedepankan kebudayaan dan kearifan lokal adalah
pendekatan CRT. Pendekatan CRT merupakan suatu pendekatan dalam mengedepankan kebudayaan
dan tradisi. Pendekatan CRT ini kebudayaan dan tradisi diintegrasikan pada proses belajar agar siswa
bisa menjaga keberlangsungan budaya serta menumbuhkan rasa memiliki dan menghargai budaya
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yang ada di lingkungan mereka (Nuralita, 2020). Dengan mengenal budaya lokal, siswa dapat
termotivasi dan semangat ikut serta pada kegiatan pembelajaran, karena pendekatan CRT mengaitkan
materi yang diajarkan melalui aktivitas keseharian (Sya’bana et al., 2024). Pelaksanaan pembelajaran
melalui pendekatan CRT bisa membantu peningkatan pencapaian belajar siswa (Mandasari et al.,
2024). Dengan menerapkan pendekatan CRT diharapkan siswa dapat mengembangkan karakter cinta
lingkungan, terutama di daerah tempat tinggalnya. Pendekatan ini penting untuk menghubungkan
budaya dan pengalaman siswa dengan materi pembelajaran, menjadikannya lebih relevan dan efektif
dalam memahami materi.

Materi yang sejalan terhadap pendekatan CRT yaitu materi Ekologi. Materi Ekologi merupakan
materi yang membahas mengenai interaksi timbal balik antara makhluk hidup dan habitatnya. Dalam
materi Ekologi mengkaji mengenai aliran energi, daur biogeokimia, serta hubungan faktor — faktor
biotik dan abiotik (Sulistiyowati, 2024). Konsep ekologi pada dasarnya merupakan ketergantungan dan
keterlibatan antara semua komponen pada ekosistem yang harus dijaga agar selalu dalam keadaan
stabil dan seimbang untuk mencegah terdapatnya perubahan dan agar tetap ada dalam
kesederhanaan (Sholehuddin L., 2021).

Hasil belajar merupakan pengetahuan diperoleh siswa sesudah menjalani aktivitas belajar
dengan mencakup hasil belajar kognitif, afektif, psikomotor, dan pemahaman sistem pembelajaran
(Fauhah, 2021). Dari ranah tersebut yang sering diterapkan guru untuk dinilai yaitu ranah kognitif
sebab berhubungan dengan potensi siswa dalam memahami materi ajar(Darmawan et al., 2021). Hal
tersebut sesuai dengan pendapat (Dakhi & Selatan, 2020) yang mengatakan hasil belajar yang
didapatkan oleh siswa termasuk keberhasilan yang diperoleh siswa secara akademis yang dicapai
dengan ujian, tugas, keaktifan siswa dalam berdiskusi yang dapat mendorong tercapainya hasil
belajarnya siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK, sekolah
tersebut merupakan sekolah berbasis teknologi digital. Proses pembelajara di sekolah siswa di
wajibkan menggunakan laptop, tetapi berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP
Muhammadiyah Al-Kautsar PK, dalam pembelajaran IPA di sekolah tersebut belum menerapkan
penggunaan media E-Poster. Guru menyatakan bahwa metode pembelajaran masih berfokus pada
ceramah dan penggunaan media E-Modul, sehingga diperlukan inovasi media pembelajaran untuk
meningkatkan minat dan pemahaman siswa. Sedangkan untuk mendukung pembelajaran yang efektif
pada abad ke-21 perlu adanya media dengan pendekatan pembelajaran yang memotivasi siswa agar
lebih berpartisipasi, berpikir kritis, dan berinovatif.

Permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, khususnya terkait rendahnya
partisipasi siswa dan kurangnya pemahaman terhadap materi, menjadi latar belakang
dilaksanakannya penelitian dengan judul "Implementasi Media E-Poster menggunakan Pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Ekologi" dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh penerapan media E-Poster dengan pendekatan CRT terhadap hasil
belajar siswa pada materi ekologi kelas VIl SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK. Melalui penerapan
media E-Poster, siswa diharapkan dapat berpartisipasi pada kegiatan pembelajaran serta memiliki
pengetahuan yang mendalam terhadap konsep - konsep dalam materi ekologi. Pendekatan ini juga
diharapkan mampu membangun lingkungan pembelajar responsive dengan latar belakang budaya
siswa, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK, yang berlokasi di Jalan
Gempol, Desa Gumpang, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VIl SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK dengan jumlah 120 orang.
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Sampel yang digunakan yaitu kelas VII B dan VII C dengan jumlah 34 siswa setiap kelas. Sampel
diambilan memakai teknik purposive sampling. Kriteria purposive sample yang ditentukan yaitu kelas
VIl B sebagai kelompok kontrol, sedangkan kelas VII C sebagai kelompok eksperimen. Kelas VIl B dan
VII C mempunya tingkat heterogen yang relatif tinggi dan pada kelas kontrol dan eksperimen
mempunyai kesetaraan jumlah. Desain yang diterapkan pada penelitian ini adalah rancangan desain
penelitian Non-Equivalent Control Group Design yang dapat diamati pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Kontrol (Kelas B) Y1 X1 Y2

Eksperimen (Kelas C) Y1 X2 Y2

(Maulina , 2023)

Keterangan:
Y1 = Nilai Pre-test (Sebelum dikasih perlakuan pada kedua kelas)
X1 =Tanpa Perlakuan
X2 = Perlakuan menggunakan media pembelajaran E-Poster menggunakan pendekatan CRT untuk

kelompok eksperimen
Y2 = Nilai Posttest (Sesudah dikasih perlakuan pada kedua kelas)

Metode yang diterapkan penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif. Penelitian
dilakukan melalui tahapan prosedur: pengamatan kesekolah, menentukan sampel penelitian,
membuat instrumen tes kognitif pada materi Ekologi menggunakan pilihan ganda, melalui uji coba
instrumen dan menganalisis tingkat validitas menggunakan uji Content Validity melalui Expert
Judgment (penilaian ahli) dan konsistensi reabilitasnya menggunakan uji KR-20 melalui program
SPSS1. Tahap dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu melaksanakan pretest, Perlakuan
menerapkan media E-poster melalui pendekatan CRT, posttest dan evaluasi kognitif materi ekologi
terhadap kelas eksperimen. Melakukan pretest dan posttest soal materi ekologi pada kelas kontrol.
Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah menganalisis hasil tes kognitif pada materi ekologi, serta
menyusun simpulan berdasarkan hasil analisis data tersebut. Alur pada rangkaian proses dalam
penelitian bisa diamati pada Gambar 1.

5.Implementai
penelitian

Gambar 1. Tahapan Alur Penelitian (Maulina, 2023)

Hasil belajar kognitif merupakan ujian dalam bentuk soal tes dengan memilih salah satu
jawaban yang benar. Uji yang diterapkan pada penelitian yaitu Uji Mann-Whitney. Sebelum melakukan
uji Mann-Whitney, dilakukan pengujian prasyarat yaitu uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk
Test, sementara uji homogenitas data menggunakan Levene Statistik Test dengan melalui SPSS
Statistics 23 for Windows.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mencakup dua variabel, yaitu variabel bebas berupa implementasi media E-Poster
dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (X) dan variabel terikat berupa Hasil Belajar Siswa
(Y). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK diperoleh
data hasil belajar kognitif siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan
perbandingan berikut.

Tabel 2. Nilai Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Materi Ekologi

Kelas N Mean Minimum Maximum
Pretest B (Kontrol) 34 55.15 20 85
Posttest B (Kontrol) 34 71.47 55 90
Pretest C (Eksperimen) 34 49.56 15 85
Posttest C (Eksperimen) 34 81.62 60 100
Total 136 64.45 15 100
Keterangan:
N =Jumlah siswa
Mean = Rata-Rata
Nilai minimum = Nilai terendah

Nilai maximum = Nilai tertinggi

Tabel 2 menunjukkan nilai hasil belajar kognitif. Hasil belajar kognitif pada materi Ekologi rata-
rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 55.15, sementara nilai pretest materi Ekologi kelas kontrol
mendapatkan rata-rata sebesar 49.56. Rata-rata posttest dikelas eksperimen sebesar 81.62,
sementara di kelas kontrol rata-rata nilai posttest 71.47. Pelajaran IPA di SMP Muhammadiyah Al-
Kautsar PK mempunyai nilai KKM sebesar 73.00. Berdasarkan hasil yang didapatkan, kesimpulannya
yaitu nilai posttest pada kelas eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol, hal ini menunjukkan penggunaan media E-Poster dengan pendekatan CRT memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa. Kelas eksperimen yang memperoleh
perlakuan yaitu penerapan media E-Poster dengan pendekatan CRT menunjukkan rata-rata hasil
belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang tidak menerapkan perlakuan tersebut. Hal
tersebut membuktikan bahwa dengan menerapkan media E-Poster menggunakan pendekatan CRT ke
dalam penyajian materi pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami materi. Materi
tersebut dikemas dalam E-Poster yang menyajikan budaya daerah sehingga dapat mempermudah
siswa. Menurut Mutiaratri et al. (2024), pendekatan CRT terbukti efisien dalam membantu siswa
memahami materi. Ketika materi pembelajaran dikaitkan dengan nilai-nilai budaya yang sudah dikenal
dan melekat dalam lingkungan siswa, mereka cenderung lebih mudah memahami isi pembelajaran.
Keterkaitan antara materi dan budaya lokal membantu siswa dalam membangun makna, yang pada
akhirnya berdampak positif terhadap tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari,
sehingga berdampak pada meningkatnya efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Darnella et al. (2020), yang menyatakan bahwa siswa mampu menjelaskan dan
memberikan alasan atas jawaban dalam tes yang diberikan. Siswa yang mengikuti pembelajaran pada
kelas eksperimen menunjukkan hasil belajar yang lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran pada kelas kontrol. mencerminkan adanya peningkatan hasil
belajar yang lebih optimal pada kelompok eksperimen. Selain itu, rata — rata hasil belajar kognitif dari
posttest kelas eksperimen pada penerapan media E-Poster dengan pendekatan Culturally Responsive
Teaching melebihi nilai KKM.

Proses pembelajaran dalam penelitian ini mengimplementasikan media E-poster dengan
pendekatan CRT dalam penyampaian materi ekologi. Media E-poster dirancang oleh guru dengan
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memuat konten yang relevan secara budaya, yaitu mengaitkan konsep-konsep ekologi dengan
lingkungan dan budaya lokal siswa. Selama pembelajaran berlangsung, guru menggunakan E-poster
sebagai alat bantu visual untuk menyampaikan materi. E-poster tersebut menampilkan gambar,
ilustrasi, dan informasi yang menggambarkan konteks budaya lokal yang familiar bagi siswa, seperti
tradisi tumpang sari pada ekosistem sawah. Strategi penerapan ini mengindikasikan bahwa
penyampaian materi yang kontekstual dan berhubungan dengan budaya mampu meningkatkan
atensi, keterlibatan, serta pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dalam materi ekologi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Khalisah et al. (2023), penerapan pendekatan CRT terbukti berhasil dalam
meningkatkan pemahaman dan peran serta siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Melalui
pendekatan ini, siswa dapat menghubungkan materi pelajaran dengan aktivitas harian siswa. Integrasi
unsur budaya yang dimasukkan ke dalam materi pembelajaran turut mendorong antusiasme peserta
siswa dalam melaksanakan dan mengerjakan tugas pembelajaran.

Pengaruh penerapan media pembelajaran E-Poster menggunakan pendekatan CRT terhadap
hasil belajar siswa pada materi ekologi maka dilaksanakan analisis hipotesis Uji Mann-Whitney U Test.
Sebelum melakukan Uji Mann-Whitney U Test dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uiji
homogenitas. Karena hasil nilai signifikansi pada uji normalitas di kelas eksperimen (0,248) dan kelas
kontrol (0,081) lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal. Namun, uji homogenitas
menunjukkan signifikansi 0,000 (< 0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima, sehingga disimpulkan
bahwa data tidak homogen. Hal ini menunjukkan variabel tersebut bersifat hetrogen karena terdapat
variasi yang signifikan dalam varians antar kelompok eksperimen (perlakuan) dengan kelompok
kontrol (perbandingan).

Tabel 3. Uji Mann-Whitney U Test

Hasil belajar Siswa

Mann-Whitney U 263.000
Wilcoxon W 858.000
Z -3.909
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Tabel 3 menunjukan Nilai hasil Sig. 0,000 < 0,05, artinya HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Pada penelitian ini, guru menerapkan media E-Poster pada kelompok eksperimen sebagai
media dalam penyampaian pembelajaran pada materi ekologi. E-Poster didalamnya terdapat
gambaran dan penjelasan materi ekologi tentang tingkatan organisasi, biogeokimia dan interaksi antar
makhluk hidup. Penggunaan E-poster sebagai media pembelajaran diintegrasikan dengan pendekatan
CRT yang berfokus pada konteks budaya lokal, seperti ekosistem sawah pada tradisi pertanian
tumpang sari dan subak yang relevan terhadap aktivitas keseharian siswa. Media E-poster dengan
pendekatan CRT ini tidak hanya memperkaya konten secara kontekstual, tetapi juga memberikan efek
nyata terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan kemampuan siswa dalam
memahami konsep-konsep ekologi secara lebih mendalam karena materi disajikan dalam konteks
yang dekat dengan kehidupan mereka.

Pendekatan CRT mempermudah siswa mengaitkan pemahaman baru yang berkembang
melalui akumulasi pengalaman budaya yang dimiliki, sehingga memperkuat proses elaborasi dan
retensi informasi dalam memori jangka panjang. Pendekatan CRT mendorong terbentuknya rasa
kepemilikan terhadap pembelajaran, yang berdampak meningkatnya motivasi intrinsik dan partisipasi
aktif dalam diskusi kelas. Keterlibatan yang tinggi ini berkontribusi langsung pada capaian hasil belajar
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yang lebih baik, khususnya dalam aspek pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir kritis. Siswa
juga menunjukkan kemampuan untuk mengkaitkan materi dengan realitas social budaya di sekitarnya
dan menerapkan konsep ekologi dalam kehidupan nyata. Menurut Fahrohah et al. (2023), pemilihan
dan penggunaan media pembelajaran E-Poster menggunakan pendekatan CRT mengacu terhadap
cara berpikir kritis siswa, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini berdampak pada perbaikan
kualitas pembelajaran, peningkatan hasil belajar, serta menjadikan materi pelajaran lebih bermakna
dengan memahami kebudayaan yang ada, siswa menjadi dapat lebih memahami materi, sehingga
mereka mudah mempelajari materi ekologi berdasarkan pengetahuan yang di dapat dari budaya
mereka sebelumnya dan menjadikan pembelajaran lebih relevan bagi siswa.

Pendekatan CRT penting dalam keterlibatan pengetahuan kognitif pada proses pembelajaran.
Pembelajaran materi ekologi yang dihubungkan dengan budaya tumpang sari dan subak
mencerminkan konteks kehidupan nyata yang dialami oleh sebagian siswa. Ketika siswa merasa
budaya mereka dimasukkan dalam proses belajar, siswa lebih cenderung terlibat sehingga mereka
lebihaktif berdiskusi, bertanya, dan berkontribusi dalam kelas. Hal Ini mengarah terhadap
pengembangan keterampilan berpikir kritis serta pemahaman mendalam pada materi ekologi yang
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui penggabungan pendidikan dan budaya dilingkungan
sekitar, siswa mampu mengenali keseimbangan ekologi di lingkungan sekitar mereka, serta
mengembangkan kemampuan untuk berpartisipasi dalam budaya di lingkungannya (Liao et al., 2022).
Hal ini sesuai pendapat Nuralita (2020), pendekatan CRT merupakan Pendekatan pembelajaran
dengan mengedepankan kebudayaan dan tradisi. Pendekatan CRT mengintegrasikan budaya dan
tradisi pada proses pembelajaran agar siswa bisa menjaga keberlangsungan budaya serta
menumbuhkan rasa memiliki dan menghargai budaya yang ada di lingkungan mereka. Hal tersebut
juga sesuai dengan pernyataan Maulina et al. (2023), bahwa pembelajaran merupakan usaha untuk
memberikan pelajaran pada seseorang maupun sekelompok orang agar mendapatkan pengembangan
pengetahuan, kemampuan, dan karakter melalui lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan hasil Pengujian hipotesis di Tabel 3, penerapan pengujian Mann-Whitney U Test,
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Maka pada penelitian ini menyatakan pembelajaran yang menerapkan media pembelajaran E-Poster
menggunakan pendekatan CRT berpengaruh signifikan terhadaphasil belajar kognitif siswa terkait
ekologi. Penelitian terdahulu menunjukkan penerapan pendekatan CRT pada saat proses
pembelajaran dilaksanakan berhasil meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa yang tergolong
tinggi (Mandasari et al., 2024). Hal ini didukung dengan hasil analisis pada uji hipotesis (Tabel 2) dapat
dilihat nilai rata-rata menunjukkan nilai sebesar 81 dengan kriteria baik.

Media pembelajaran E-poster dengan pendekatan CRT mengajak siswa berperan aktif dalam
berpartisipasi pada jalannya kegiatan pembelajaran. Penerapan media E-Poster dalam pembelajaran
yang didukung pendekatan CRT, member pengaruh positif pada hasil belajar kognitif siswa. Dengan
memperhatikan latar belakang budaya siswa melalui pendekatan CRT, materi yang diajarkan menjadi
lebih relevan dan mudah dipahami, sehingga berkontribusi pada keberhasilan pembelajaran secara
keseluruhan. Kombinasi antara media yang interaktif dan pengajaran yang responsive terhadap
budaya mampu membangun pengalaman belajar yang lebih signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media E-Poster menggunakan pendekatan

Culturally Responsive Teaching (CRT) mampu meningkatkan pemahaman kognitif siswa secara
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signifikan pada materi Ekologi di kelas VIl SMP Muhammadiyah Al-Kautsar PK. Media E-poster dapat
diterapkan sebagai alternatif yang efektif untuk mendukung kegiatan pembelajaran karena mudah
dikembangkan, menarik secara visual, dan mampu memfasilitasi pemahaman konsep secara lebih
kontekstual. Penggunaan media E-poster dengan pendekatan CRT berdampak positif pada pelajaran
IPA, seperti meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman konsep melalui konteks
budaya. Siswa yang belajar dengan media E-poster dengan pendekatan CRT menghasilkan hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang menerapkan media dan pendekatan pembelajaran
konvensional. Hasil ini mengindikasikan bahwa pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna dan relevan
bagi semua siswa karena mampu mengaitkan materi dengan konteks budaya yang dekat dengan
kehidupan mereka dan berkontribusi pada peningkatan kualitas hasil belajar secara keseluruhan.

Saran

Dalam implementasi media pembelajaran E-Poster menggunakan pendekatan Culturally
Responsive Teaching sebaiknya ketepatan waktu untuk mengajar disiapkan lebih matang agar
waktunya cukup sehingga pelaksanaan penelitian dapat berjalan optimal. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar tidak hanya menguji pengaruh media pembelajaran E-Poster terhadap
keterampilan tertentu tetapi juga mengkaji variabel lain seperti motivasi belajar, sikap terhadap
keberagaman budaya, atau kolaborasi antar siswa. Selain itu, dapat menggunakan pendekatan
saintifik (Scientific Approach) dan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) serta dapat
mengembangkan dengan metode pembelajaran lainnya.
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